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ABSTRAK 

Emas  merupakan  komoditas utama yang selalu diincar oleh banyak bangsa. Di Indonesia, 

keberadaan pertambangan emas menyebar dan di setiap daerah yang mengandung deposit bijih 

emas memiliki karakter dan sifat yang berbeda-beda.  Sifat dan karakter yang suatu bijih emas 

sangat menentukan proses ekstraksi emas selanjutnya, sehingga perlu dilakukan uji karakterisasi 

terlebih dahulu. Uji karakterisasi batuan bijih emas yang dilakukan terhadap contoh sampel 

meliputi analisis mineragrafi, X-Ray Fluorescences (XRF), X-Ray Diffraction (XRD), dan Fire 

Assay. Uji mineragrafi menunjukkan bahwa keberadaan emas berasosiasi dengan perak dalam 

bentuk elektrum dan tersebar secara acak sebagai inklusi dengan kuarsa, berwarna putih krem 

dan berukuran sangat halus hingga 5 µm. Mineral lain yang terkandung dalam bijih emas antara 

lain kalkopirti, spalerit, kovelit, pirit dan kuarsa yang merupakan komponen terbesar, yaitu 97-

98%. Kandungan emas dalam bijih adalah 5,2 ppm.  

 

Kata Kunci : Emas, karakteristik, kadar, XRD, XRF 

 

PENDAHULUAN 

 

Emas merupakan logam mulia yang banyak 

digunakan dan memiliki peran penting dalam 

kehidupan manusia. Emas termasuk ke dalam 

golongan logam mulia karena keterdapatannya di 

bumi yang langka dan memiliki sifat spesifik 

tertentu. Emas dapat ditemukan dalam bentuk 

mineral dimana emas sebagai logam berharga yang 

dominan, misalnya logam (native), electrum, 

calaverite, sylvanite dan mineral dimana emas 

sebagai unsur minor, misalnya arsenopyrite, pyrite,  

chalcopyrite, dan lainnya. Berdasarkan 

kemudahannya diekstraksi, bijih emas 

diklasifikasikan menjadi bijih emas free-milling, 

bijih emas kompleks dan bijih emas refraktori. Bijih 

emas free-milling dapat diolah dengan metode 

sianidasi konvensional dengan ukuran yang tidak 

terlalu halus. Untuk bijih emas kompleks akan 

memerlukan konsumsi reagen pelindi yang lebih 

banyak selama proses sianidasi sementara bijih 

emas refraktori memerlukan proses pre-treatment 

terlebih dahulu sebelum pelindian. 

Uji karakterisasi perlu dilakukan terlebih 

dahulu, sebelum proses pelindian, agardapat 

diketahui struktur dan komposisi batuan tersebut. 

Dalam pengujian tersebut, dapatpula dilihat 

bagaimana sifat-sifat kimia dan fisika dari batuan 

bijih, klasifikasi mineral dan keberadaan mineral 

asosiasinya. Apabila sudah dilakukan uji 

karakterisasi, maka penentuan metode ekstraksi 

emas dapat disesuaikan.  

Uji karakteristik yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis 

Atomic Absorbance Spektrophootometry (AAS), 

mineralogi, X-Ray Flourescence (XRF), X-Ray  

Diffraction  dan Fire Assay. Penggunaan beberapa 

teknik analisis ini bertujuan agar hasil yang 

didapatkan menjadi lebih efisien dan akurat 

sehingga nantinya dapat digunakan sebagai acuan 

dalam pembuatan tambang maupun teknik ekstraksi 

yang digunakan.  

 

METODOLOGI 

 

Penelitian dilakukan untuk mempelajari 

karakterisasi dari batuan bijih yang mengandung 

emas. Sebelum dilakukan uji karakterisasi, sampel 

akan dipreparasi terlebih dahulu. Sampel bijih as 

received  dikeringkan di dalam oven selama 24 jam 

untuk menghilangkan kadar air di dalam bijih. 

Preparasi dimulai dengan menghancurkan semua 

bijih menggunakan jaw crusher, roll crusher dan 

grinding hingga didapatkan ukuran bijih P80 -200#. 

Semua bijih dicampur dan dihomogenisasi dengan 

menggunakan rotary splitter pada berbagai ukuran 

sehingga akan dihasilkan paket-paket contoh bijih 

yang sudah homogeny dan siap digunakan untuk 

proses penelitian selanjutnya. Paket-paket bijih ini 

akan digunakan untuk uji karakterisasi. 

Karakterisasi bijih dilakukan terhadap 

sampel bijih untuk mengidentifikasi jenis dan sifat 

dari bijih yang akan digunakan untuk penelitian. 

Analisis mineragrafi sayat poles dilakukan untuk 
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menentukan letak dan ukuran emas dalam bijih 

serta mineral pengikutnya. Analisis komposisi 

unsur kimia dalam bijih dilakukan dengan X-Ray 

Fluorescence (XRF) dan Fire Assay.  Identifikasi 

jenis mineral dominan yang terdapat dalam bijih 

dilakukan dengan analisis X-Ray Diffraction 

(XRD).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Karakterisasi Sampel 

Penelitian ini diawali dengan uji 

mineragrafi. Dalam analisis mineragrafi, contoh 

sampel perlu dibuat preparat yang sesuai agar 

analisis dilakukan dengan baik. Preparat yang 

digunakan dalam analisis adalah sayatan poles. 

Pengambilan gambar dilakukan di bawah cahaya 

pantul Nikon Eclipse 50 iPol. Dari hasil 

pengamatan mineragrafi, diketahui bahwa bijih 

sampel sebagian besar terdiri dari kuarsa, serta 

sedikit mineral sulfide yaitu kalkopirit, spalerit, 

pirit, dan kovelit. Dalam bijih ini juga ditemukan 

kalsit, yang dapat berpotensi menyebabkan sifat 

preg-robbing. Mineral emas secara megaskopis 

tidak terlihat, akan tetapi pada pengamatan 

mineragrafi ditemukan keberadaan emas dalam 

bentuk mineral electrum. Mineral electrum yang 

ditemukan jumlahnya sangat sedikit dan memiliki 

kenampakan warna putih krem, berukuran sangat 

halus hingga 5 µm yang tersebar secara acak dan 

terinklusi dalam kuarsa. 

 

 
 

Gambar 1 Mikrografi sampel A, dibawah 

mikroskop refleksi, Kumulat inklusi detritus 

mineral sulfida dalam kristal kuarsa urat,  cov  = 

covellite, cpy = chalcopyrite, el = electrum 

 

 
 

Gambar 2 Mikrografi sampel A, dibawah 

mikroskop refleksi,  Detritus sulfide mengandung 

elektrum, qz = quartz, cpy = chalcopyrite, el = 

electrum 

 

Hasil pengujian mineragrafi menunjukkan 

deskripsi mineral apa saja yang terkandung di 

dalam sampel, sebagai berikut: 

1. Chalcopyrite : <1%, berwarna kuning bros, 

pecahan granuler tidak beraturan, berukuran 

sangat halus hingga 50 µm, sebagian besar 

mengalami ubahan menjadi kovellit, tersebar 

secara acak sebagai inklusi dalam kuarsa.  

2. Sphalerite : <1%, berwarna abu abu, bentuk 

detritus tidak beraturan, berukuran halus hingga 

40 µm, tersebar secara acak sebagai inklusi 

dalam kuarsa.  

3. Covelite : <1 % berwarna abu abu kebiruan, 

bentuk detritus tidak beraturan, berukuran halus 

hingga 40 µm, sebagai hasil ubahan dari 

kalkopirit, tersebar secara acak sebagai inklusi 

dalam kuarsa.,  

4. Pyrite : <1 %, berwarna kuning putih, bentuk 

granuler dan detritus tidak beraturan, berukuran 

hingga 50 µm, tersebar secara acak sebagai 

inklusi dalam kuarsa. 

5. Argentite/acantite :< 1%, putih , kristalin 

berukuran halus hingga 100 µm, berasosiasi 

dengan kuarsa detritus dan kristal  dalam jalur 

urat. 

6. Electrum : <<0,01% , trace, putih krem, 

berukran sangat halus hingga 5 µm tersebar 

secara acak sebagai inklusi dalam kuarsa. 

7. Quartz : 97 -98 %, putih, bening, abu abu 

(megaskopis), abu abu gelap (mikroskop 

refleksi), berupa detritus berukuran kasar hingga 

beberapa cm dan berupa kristalin prismatik 

panjang, dan membilah 50 µm. membentuk 
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banding (layer layer, mengandung inklusi 

detritus sulfida sekunder berukuran sangat 

halus. 

 

Tabel 1 Komposisi unsur yang terkandung dalam 

contoh sampel 

Senyawa Komposisi 

(%) 

Unsur Komposisi 

(%) 

SiO2 65.64 Si 30.69 

TiO2 0.259 Ti 0.155 

Al2O3 6.66 Al 3.52 

Fe2O3 4.15 Fe 2.89 

MnO 0.0679 Mn 0.0526 

CaO 9.75 Ca 6.97 

MgO 2.78 Mg 1.68 

Na2O 1.00 Na 0.745 

K2O 1.90 K 1.58 

P2O5 0.132 P 0.0576 

SO3 0.476 S 0.191 

LOI 6.86 - - 

ZnO 0.0101 Zn 0.0081 

CuO 0.0062 Cu 0.0050 

SrO 0.0714 Sr 0.0604 

V2O5 0.0132 V 0.0074 

Cr2O3 0.0314 Cr 0.0215 

BaO 0.0534 Ba 0.0478 

Rb2O 0.0086 Rb 0.0079 

Ga2O3 0.0018 Ga 0.0002 

 

Tabel 2 Hasil analisis fire assay dan ICP 

Elemen Kadar Elemen Kadar 

Au 5.2 ppm Cd < 0.05 

ppm 

Ag < 0.5 ppm Co < 0.1 ppm 

Al < 0.01 % Cr < 5 ppm 

As 2 ppm Cu 2 ppm 

B < 5 ppm Fe  

Ba < 10 ppm Ga < 2 ppm 

Be < 5 ppm Hg < 5 ppm 

Bi < 2 ppm In < 5 ppm 

Ca < 0.01 

ppm 

K 0.22 % 

 

Berdasarkan hasil analisis fire assay, 

didapatkan bahwa kadar Au dalam sampel bijih 

adalah 5,2 ppm dan kadar Ag adalah <0,5 ppm. 

Sedangkan untuk preg-robbing test, sampel bijih 

memiliki sifat preg-robbing, yaitu bijih memiliki 

kecenderungan untuk mengambil kembali 

kompleks Au(CN)2
- yang terlarut di dalam larutan 

sehingga dapat terjadi penurunan ekstraksi emas 

pada jam tertentu. Karakteristik preg-robbing ini 

biasanya disebabkan oleh keberadaan karbon dalam 

bijih, untuk sampel bijih diketahui bahwa karbon 

hadir dalam bentuk mineral kalsit (CaCO3). Karbon 

merupakan salah satu carbonaceous matter dalam 

bijih juga dapat menyebabkan emas terperangkapdi 

dalamnya sehingga menghalangi pelindian emas.  

 

KESIMPULAN 

 

Komposisi bijih sampel terdiri dari kuarsa, 

serta sedikit mineral sulfide yaitu kalkopirit, 

spalerit, pirit, dan kovelit. Dalam bijih ini juga 

ditemukan kalsit, yang dapat berpotensi 

menyebabkan sifat preg-robbing. Mineral emas 

secara megaskopis tidak terlihat, akan tetapi pada 

pengamatan mineragrafi ditemukan keberadaan 

emas dalam bentuk mineral electrum. Mineral 

electrum yang ditemukan jumlahnya sangat sedikit 

dan memiliki kenampakan warna putih krem, 

berukuran sangat halus hingga 5 µm yang tersebar 

secara acak dan terinklusi dalam kuarsa. 

Berdasarkan hasil analisis fire assay, didapatkan 

bahwa kadar Au dalam sampel bijih adalah 5,2 ppm 

dan kadar Ag adalah <0,5 ppm. 
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